BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah diungkapkan sebelumnya maka jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan bentuk eksperimen-semu

(quasi experiment research).,_,_Séﬁé‘t-i,\yang dikemukakan oleh Suryabrata

(2003:93) bahwa: /\ N
,//’ .;:? £ Q\r¢ 5:".%-,_\_
Penelitig.n‘f’ékspgi~ﬁﬁen- s : ara\"kh\a}_s mengenai keadaan
praktisf yang di g ah tidak mungkin untuk
mengontrol se an |kecuali beberapa

dari variabel

yang digun adg zed Control

penelitian i

pembelajaran matematika, sedar§®®n kelas kontrol adalah kelas yang tidak

HIN-IMAM-BONJIOL <
Diakhir penelitian PRiBuﬂgNaGmpel diberikan tes akhir.

Rancangan tersebut dapat digambarkan seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Rancangan Penelitian
Kelas Treatment Post test
Eksperimen X T
Kontrol T

(Sumber: Suryabrata, 2003: 118)

28
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Keterangan :

X = Perlakuannya yaitu berupa penerapan strategi pembelajaran REACT pada
pembelajaran matematika

T = Tes akhir yang soalnya dibuat berdasarkan materi yang dipelajari selama
penelitian berlangsung.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

popu lasi  adalah  wilayah
mempunyai kualitas
dipelajari

ini adalah

Kelas VIIIj 30
Kelas VIl 28
Kelas VIIIg 28
Kelas VIII; 30
Jumlah 205

Sumber ; Tata Usaha MTsN 4 Pesisir Selatan
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Sampel

Menurut Sugiyono (2012:81) sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi ,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Sampel yang di

ambil dari populasi hgj_:-uéfa\'h-_\,\representatif yang menggambarkan

keseluruhan karalgeriétik__glafﬁ\'mgt populasi. Sesuai dengan masalah
yang ditelli},t'r.,‘f’i" aka dibu a kelas sebagai sampel yaitu kelas
& e ~ < - -'._.-“

<

kontrol dan ké'as e

Random
ini adalah
u enentukan a
§. 4
pada penelitiag mpulkan nilai
TSN 4 Pesisir

Selatan tahun pelajaran /2018 (Lampiran 1)

UIN-HMAM BONJOL
UjiPﬂﬂWNl@\engetahui apakah populasi

berdistribusi normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas
peneliti menggunakan bantuan SPSS (Statistical Product and Service
Solution) vyaitu uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro Wilk.
Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro Wilk dengan taraf

kepercayaan 95%, sehingga diperolen masing-masing kelas pada
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populasi mempunyai tingkat signifikan > 0,05 maka dapat
disimpulkan populasi berdistribusi normal. Untuk lebih jelas lihat

tabel berikut

Tabel 3.3
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statist

Kelas [Statistic| Df Sig. ic Df | Sig.
Nilai VII.A ] 0131 | 30 |0,200 |0,954| 30 |0,212

VIILB | 0,121 | 30 |0,200° (0,931 30 | 0,052
VII.C | 0,141 | 29 | 0,144 (0,938| 29 | 0,089
VIIL.D | 0,124 | 30 |[0,200°{0,949| 30 | 0,154
VIILE | 0,113 | 28 |0,200° (0,941| 28 |0,115
VIILF | 0,117 | 28 |[0,200° (0,966| 28 | 0,481
VIILG | 0,200° {0,938| 30 | 0,079

-Wilk terlihat

bahwa ketujuh

al. Selain
Statistical Product and Service Solution (SPSS)_untyuk menentukan
UlNalilMAMugéeﬁaNer oBemakan uji
Lilliefors. RA@ANG%UM Sudjana (2005: 466)

adalah sebagai berikut:

n menggunakan

1) Menyusun skor siswa dari yang rendah sampai yang tinggi.
2) Menghitung rata-rata dan simpangan baku.
Rumus untuk rata- rata :

o 2N

Xi
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Keterangan :
x; = Rata-rata kelas ke-i

. = Skor siswa kelas ke- i

n = Jumlah siswa kelas ke-i

Rumus untuk simpangan baku :

N> x2 = Og%)

k‘

impanga

Menentukan nilai P%;) dengan melihat tabel z

UN‘IMAM BONJOL

6)

7)

«PADANG

S(z,) = frekuensi komulatif relatif dari masing-masing Z.
Menghitung selisih F(z;)dan S(z,). Kemudian ditentukan
harga mutlaknya.

Ambil harga yang paling besar dari harga-harga mutlak selisih
tersebut yang dinyatakan dengan L,, bandingkan antara L,
dengan nilai kritis L yang diambil dari daftar tabel pada Uji
Liliefors.

Kriteria pengujiannya:

Jika L, < L, berarti data sampel berdistribusi normal
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Jika L, > L, berarti data sampel tidak berdistribusi normal

&

er
"\‘;,

Tabel 3.4
Perbandingan L, dan L,,;.; Populasi
No | Kelas L L tabel | Kesimpulan | Keterangan
1 | VIILA | 0,0997 | 0,1618 | Ly < Ly, | Data Normal
2 | VIILB | 0,0934 | 0,1618 | Ly < L.y, | Data Normal
3 | VIII.C | 0,0926 | 0,1645 | L, < L.y | Data Normal
4 | vinp | 00728} 10,1618 | L, < L., | Data Normal
5 | VILE | 0069 | 0,674, | L, < L, | Data Normal
6 | VIILE#] 04840 | 0,1618 |aLy < Ly | Data Normal
7 al L';'“\“é,\(L\tabel Data Normal

itas yang diperoleld masing-

populasi

ing-masing

Ji untuk melihat

UINIMA. BONJOL. ...
langkah urPAgBtANs@nsi ini digunakan langkah-

langkah seperti yang dikemukakan Sudjana (2005: 263) sebagai

idak. Untuk

berikut:

1) Menghitung variansi gabungan dari semua kelompok sampel
dengan rumus:

2 Z(ni _1)Si2

S :W :216,05
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2) Menentukan harga satuan Bartlett (B) dengan rumus :
B=(log $*) X (n, — 1)

= (log 267,7275) (198)

= (2,4277),(198)

= 480, 6832

Untuk harga sat digunakan statistic chi-kuadrat

distribusi chi-
k —1 dengan

dengan criteria pengujian: jika

tabel =

UIN-IMAM-BONJOL: -
BP#DAN'@H diperoleh ... =

3,5367 dan x?

caber = 12,592, sehingga diperoleh thmmg <

2

X aper NI berarti populasi mempunyai variansi yang homogen.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran I11.
Kriteria pengujiannya diterima Ho jika zZniung < J tabel

dengan a = 0,05 maka populasi mempunyai variansi yang
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homogen. Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan
langkah-langkah uji Barlett diperoleh yZniung < 7 °wbet  dimana

3,5367 < 12,592 maka Hy diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa populasi mempunyai variansi yang homogen pada taraf
kepercayaan 95%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam

lampiran I11.

dkan Uji Bartlett pengujian

glinakan software SPSS.

U I r Tabel 3.5 )L
Test of Homogeneity of Variances

Nilai
Levene
Statistic dfl df2 Sig.

1,185 6 198 0,316

Keputusan pada table Test of Homogeneity of Variances dapat dilihat
tingkat signifikan 0.316 lebih besar dari 0.05 maka H, diterima

Sehingga dapat disimpulkan seluruh populasi mempunyai variansi
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yang sama.

d. Melakukan Uji Kesamaan Rata-rata
Uji kesamaan rata-rata dilakukan dengan tujuan untuk
melihat apakah populasi mempunyai kesamaan rata-rata atau tidak.

Kriteria pengujiannya adalah : jika Fjrung < Fraper» Maka populasi

rumus:

x“ = 84635

UIN.IMAM. BONJOL...
« PADANG

= 846351 — 790874,5805 — 2466,3782
= 53010,0413

5) Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok dengan rumus :

JK(D) = JK(T) — JK(R) —JK(A)
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= 846351 — 790874,5805 — 2466,3782
= 53010,0413
6) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok dengan
rumus :

JK (A) _ 2466,3782

RIKWD =5—7="7-7

= 493,2756

7) Menghitung Kuadrat dalam kelompok dengan

rumus i

Berdasarkan

ihat lampiran

Fhritung = 1,8425

Dari pPKﬁer ebﬂ wabel ( 1,8425 < 2,10 ) maka

dapat disimpulk kée&y t FopMMESI mempunyai rata-rata yang
tidak jauh berbeda.

Uji kesamaan rata-rata juga menggunakan bantuan SPSS yaitu dengan

uji Anova
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Tabel 3.6
ANOVA
Nilai
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Beween | 466378 | 6 | 411,063 | 1,510 | 0,177
Groups
Within 53910,041 | 198 | 272,273
Groups
Total 56376,420 | 204
y >/\ ) A
Y U
Populasi [ge‘r‘ﬁ/punyai/rat yaﬁg&mﬁﬂga tingkat signifikan lebih

ui signifikannya 0,177 maka

, ditolak.

H, diterima

t iketahui populasi d enelitian dai herdistribusi

U IMIjMAMpBidNJ:Q.LeIah itu
dilakukan RABZANGcak untuk dijadikan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Untuk pengambilan sampel, dipilih

kelas secara acak. Pengambilan pertama adalah kelas eksperimen,
sedangkan pengambilan kedua adalah kelas kontrol. Dalam

penelitian ini terpilih kelas VIII; sebagai kelas eksperimen dan kelas

VI sebagai kelas kontrol.
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C. Variabel dan Data

1.

Variabel
Variabel adalah sesuatu yang menjadi fokus perhatian penelitian.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu:

a. Variabel BebasMenurut Suryabrata (2002:75) “Variabel bebas adalah

variabel yang dimanipulaSi®dan diperkirakan berpengaruh terhadap

variabel lain”. Vai

eadaannya

Data

UIN-IMAM-BONJOL:+

(Arikunto, ZOOPArBﬁN@n dalam penelitian ini

terdiri atas data primer dan data sekunder yaitu:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung diambil dari sampel

yang diteliti. Dalam penelitian ini data primer berupa hasil tes belajar



40

peserta didik kelas sampel setelah diajarkan dengan strategi
pembelajaran REACT .
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari orang lain.

Dalam hal ini data sekundernya adalah nilai ulangan harian |

matematika semester 1 kel@SM111 MTsN 4 Pesisir Selatan

pelaksanaan penelitian yaitu:

UIN-IMAM.BONJOL. -
-~ PADANG:

b) Meminta data awal populasi kelas VIII berupa nilai ulangan |
matematika peserta didik kelas VIII kepada pendidik bidang studi
matematika MTsN 4 Pesisir Selatan.

¢) Mengurus surat izin penelitian.

d) Mempersiapkan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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e) Menyusun jadwal penelitian.
f) Mempersiapkan perangkat pembelajaran, yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan menentukan materi yang akan diteliti sebagai

pedoman dalam proses pengajaran matematikapada (Lampiran V dan

VI). Kemudian RPP dibeikan kepada dosen (lbu Lisa Dwi Afri.M.Pd

UN“IMAM BONJOL
Penelitian dila angRengr embelajaran matematika
dengan strate?AnaAﬂﬁerimen dan pembelajaran
kurikulum 2013 pada kelas kontrol. Tahap pelaksanaan lebih jelas

terlihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.7
Langkah Pembelajaran Pada Kelas Eksperimen

Kegiatan

Diskripsi Kegiatan

Pendahuluan/Kegiatan
awal (+10 menit)

1 sebelumnya (Relating)

» Salam, berdoa, presensi (cek
kehadiran peserta didik)
> Pendidik mengingatkan kembali

tentang materi sebelumnya.
» Pendidik menyampaikan tujuan
». pembelajaran
> Pendidik mengaitkan pelajaran

Orientasi
Apersepsi
A
“/./::(- ANAATN
’.'./; ‘->‘7.":\.“
y g
Motivasi

Kegiatan Inti
\Mengamati

=<3

UIN,IMAM

3. Mengumpulkan Informasi

PADANG

> Pendidikimengaitkan manfaat
embelajaranidalam kehidupan

s

an

penjelasan
peserta didik
t.

mbil informasi
oleh pendidik,
baik dari informasi pendahuluan

BONJO

> n i kl!!mpatan
peserta  didik  untuk
mengenai yang belum
dimengerti dari apa yang diamati

dan dari penjelasan yang diberikan
pendidik.

» Dengan soal yang ada pada LKPD
yang diberikan pendidik, peserta
didik melalui  diskusi  dapat
menentukan permasalahan yang
ada . (Experiencing)

Peserta  didik  mengumpulkan
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¥ Pendidik membagi peserta didik

informasi dari yang diamati,
penjelasan pendidik, dan
pertanyaan dari peserta didik

lainnya serta juga mengaitkan
informasi  tersebut yang telah
diterimanya ke dalam pengetahuan
dasar yang dimiliki oleh peserta
didik.

Memberikan beberapa soal yang
dapat meyakinkan siswa terhadap
. informasi yang baru
Ndidapatkannya. (Applying)

>

UIN IMAM

PADANG

““dalam Bykelompok yang heterogen
(Cooperating)

an berdiskusi peserta didik

satu

untuk

kan  hasil
kelas.
kesempatan

k lain untuk
diskusi

(Transferring)
dan

mmhan dari

masing  kelompok

>

ring)
dan  peserta  didik

menyimpulkan kebenaran hasil dari

permasalahan yang diberikan

Penutup (£10 menit)

» Pendidik mengarahkan siswa untuk

membuat  kesimpulan  tentang
materi yang dipelajari

> Pendidik memberikan tugas
terstruktur

> Pendidik menyampaikan materi

pada pembelajaran berikutnya
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Tabel 3.8
Langkah Pembelajaran Pada Kelas Kontrol

In
ati

_T

UIN IMAM

Mengolah Informasi

Kegiatan Diskripsi Kegiatan
Pendahuluan/Kegiatan
awal
» Salam, berdoa, presensi (cek
Orientasi kehadiran peserta didik)
> Pendidik mengaitkan materi
Apersepsi PR pembelajaran yang akan dilakukan
4, dengan pengalaman peserta didik
4| WVang sudah dipelajari.
4 5= Pendidik menyampaikan tujuan
Motivasi y ‘pembelajaran
V4 Pendidik mémbagi peserta didik
| ( am béﬁrraﬁT kelompok
dik

e DD ANG

bil informasi
pendidik.

kesempatan
didik  untuk
bertanya meng€fhai yang belum
mengerti dari apa yang diamati dan

BONJOL™

didik
dari

mengumpulkan
yang diamati
penjelasan pendidik dan
pertanyaan dari peserta didik
lainnya serta juga mengaitkan
informasi  tersebut yang telah
diterimanya ke dalam pengetahuan
yang dimiliki peserta didik.

Peserta didik saling mengolah
informasi yang sudah didapat,
dengan menjawab beberapa soal
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Mengkomunikasikan

Penutup

_dipahami

Mengolah data dari ke(®

yang sudah diberikan pendidik
agar lebih memahami materi

» Pendidik memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
menanggapi terhadap materi yang
sudah diterimanya.

> Peserta didik menjawab soal yang

diberikan pendidik dan

mempertanyakan yang tidak

memberikan tugas

i jenyam paikan materi

mengetahui
hasil belajar

ersebut  adalah

U IN“kIMAM“a% NI OL =
" PADANG

Menulis hasil

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan instrumen penelitian yaitu lembar

observasi yang digunakan untuk melihat aktivitas peserta didik selama

mengikuti kegiatan pembelajaran dan tes hasil belajar berfungsi untuk
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mengukur tingkat kemampuan peserta didik. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berfungsi untuk melihat kemampuan pemahaman konsep
mateamatika peserta didik setelah diberikan perlakuan. Tes yang penulis

gunakan dalam penelitian ini adalah tes essay.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusun dan

y 9
melaksanakan tes adalah set;agal berlku‘t\
V. v Y o

1. Membuat K|3| Igs’ Soal Tes “‘ \

/
y

Kisi-kisi tés kemaihpu

dianggap sudah

tes berdasarkan

LILMIMAM BONJOL ™
3. Validitas Soal PADANG

Uji validitas dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur yang valid
yang dapat mengukur apa yang hendak diukur. Dalam hal ini penulis
hanya mengukur validitas isi tes. Dalam menentukan validitas tes bertitik

tolak pada kurikulum dan bahan tes sesuai dengan materi pelajaran yang
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diberikan. Sesuai dengan pendapat Prawironegoro (1985:7) yakni agar
tes dilaksanakan mempunyai validitas yang tinggi perlu diperhatikan:
a. Bahan tes harus sesuai dengan bahan pelajaran yang telah
diberikan.
b. Bahan tes harus sesuai dengan kurikulum pelajaran.
c. Bahan dan pengalaman belajar siswa.

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila butiran-

butiran soal yang membﬁhgun__\tesﬁa&gebut dapat mengukur tujuan dari
N

.

pembelajaran seperti pemahaman “konsepnmatematika peserta didik.

/(‘::; ’
>
v

Validator §oal uji

cob isa DwyiﬂAfri, S.Pd, M.Pd, Bapak

apabila ditanya
pembeda dan

reliabilitas yang tinggi. Aga yang disusun itu memiliki kriteria soal

U1 N T'MIAEMHIBGNG{J" | lfemlfdién
hasilnya dlanaPAuDﬂ)Nw I yang memenuhi kriteria

tersebut. Tes uji coba ini dilakukan pada kelas VIII.A MTsN 4 Pesisir
Selatan pada tanggal 21 Agustus 2017.

5. Analisis item/ butir Soal
Untuk mendapatkan kualitas soal yang baik, maka dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut:



48

a. Indeks Kesukaran
Indeks kesukaran adalah indikator yang menunjukkan apakah
soal tersebut termasuk soal yang mudah, sedang, atau sukar. Soal
yang terlalu mudah atau terlalu sukar harus diganti. Soal yang baik

adalah soal yang tida terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Untuk

menentukan indeks keslKaran (I,) soal essay dapat digunakan

I, > 73%
Sumber : yabarata (2004: 104)

UIN-4MAM-BONJOL: o=
indeks kesulagan &0 an pada tabel dibawah ini
(lihat dilam rarA A

Tabel 3.10
Indeks Kesukaran Tes Uji Coba

Nomor 1,(%) Keterangan 1;,(%)
Soal
1 3,71 Signifikan 83
2 7,54 Signifikan 62
3 3,97 Signifikan 72
4 8,96 Signifikan 70
5 6,20 Signifikan 68
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b. Daya Pembeda Soal
Menurut Arikunto (2006: 215), ”Daya pembeda soal adalah
kemampuan soal untuk membedakan siswa yang berkemampuan
tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah”. Daya pembeda

soal ditentukan dengaﬁﬁ%e&ncari indeks pembeda soal. Untuk

y N
menghitung pdeks pemb‘ed@ soaI\gssay dilakukan dengan cara
y y - .

sebagayberlkut‘z-*"

umuﬁm BONJOL
. PADANG

M, = Rata-rata skor kelompok rendah
> X2 = Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok tinggi
¥ X? = Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok rendah
n =27% XN
N = Banyak peserta tes

Suatu soal mempunyai daya pembeda yang berarti (signifikan)

Jjika Iy pitung = I raper  Pada derajat kebebasan (df) yang sudah
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ditentukan pada taraf nyata « = 0,05. Untuk mencari derajat
kebebasan digunakan rumus : df = (n, — 1) + (n,, — 1). Untuk lebih
jelas lihat di (lampiran XIl). Berdasarkan perhitungan, maka dapat
digambarkan indeks pembeda masing-masing item soal serta kriteria

signifikannya dalam tabel dibawah ini

Kriteria

UINtMAM-BONJOL:
“ ””“’(”P JANG
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Keterangan :
111 = Reliabilitas secara keseluruhan
N =Jumlah peserta
n =Jumlah butir soal
= Jumlah variansi skor tiap-tiap item
g? = Variansi total
¥ x2=Jumlah skor tiap-tiap item

_7abels.12
Kla3|f|ka{ Indeks R\abllltas Soal
No. Indek,s,Reabllitas - K lasifikasi

1 40,00 =7, 0 | Sangatrendah
2 . ?.;{" i,\ . - Rgndah
3 “* Sedang
4 Tinggi

Sangat tingg

B, diperoleh
ilitas di atas
i menunjukan

at dilihat pada

Kriteria Penerimaan Soa

UIN-IMAM .BONJOL. ..
pembeda daPA B(ANG’rawironegoro (1985 : 16),

Soal dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 3.13
Kriteria Penerimaan Soal
Nno | Indeks Penerimaan Soal Kriteria (Ip) | Klasifikasi
11 0% < I < 100%. Signifikan Dipakai
22 | I, = 0% ataul, = 100% | Signifikan Diperbaiki
33 0% < I, < 100% Tidak signifikan | Diperbaiki
44 | 1, = 0% atau I, =100%. Tidak signifikan | Diganti

Sumber: Prawironegoro (1985 : 16)
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Berdasarkan perhitungan maka klasifikasi soal tes dapat

digambarkan pada tabel di bawah ini : (Lampiran XIV)

Tabel 3.14
Hasil Klasifikasi Soal Tes
No | I,(%) | Keterangan Kriteria
Soal I.(%) Keterangan

1 371 | Signifikafl S| 83 | Mudah Dipakai

2 | 754 | Signifikan %62 | Sedang Dipakai
3 [397 |_Signifikan | 72, | Sedang Dipakai
4 | 8,964 Signifika 70  |%Sedang Dipakai
5 | 6220 | Signifj 68" | Sedang Dipakai

Ry
"\‘;,
i}

T ik Pengump‘ lan jolahan Dan yajikan Data

—

eIl i pulan data

dan S

a atau hal—hal
ata : : oI ristik sebagian

atau Seflruh elemen pop¥ 0 akan menunjallg atau mendukung

UIN IMAN BONJOL:

observasi dan t

a. MelakukaerAQMiﬁlakukan untuk mengamati
kelas tempat berlangsungnya pembelajaran matematika. Dengan
berpedoman pada lembar observasi, pengamat mengamati apa yang
terjadi selama proses pembelajaran. Unsur-unsur yang menjadi
sasaran pengamatan bila terjadi dalam proses pembelajaran ditandai

dengan memberi ceklis di kolom yang ada pada lembar observasi.
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Teknik yang dilakukan oleh observer dalam mengumpulkan data

lembar observasi ini adalah:

1) Mengamati aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung.

2) Membuat Kisi-kisi lembar observasi. (Lampiran XV)

3) Memberikan tandag€eklis pada lembar observasi untuk setiap

bul sesuai dengan kondisi

didik sele tes lembar
lembar jawag annya dengan

4) Memeriksa lembar Y®#aban dan memberi skor atau penilaian

UIN-#MAM-BONJOL
2. Teknik Pengolme AN G

Data yang telah dikumpulkan jika telah memenuhi syarat maka
perlu diolah. Pengolahan data merupakan kegiatan terpenting dalam
proses dan kegiatan penelitian. Langkah—langkah pengolahan data yang

penulis lakukan yaitu:
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a. Pengolahan Aktivitas antara lain :
1) Menjumlahkan banyak peserta didik yang melakukan aktivitas.
2) Mencari persentase peserta didik yang melakukan aktivitas
Untuk mengetahui perkembangan aktivitas peserta didik

selama menggunakan strategi REACT digunakan lembar

observasi. Dapat dilihatpada ( lampiran XVI1)

enentukan nila ata, nilai standar deviasi, dan nilai

UIN“”IMNVI BONJOL
~PADANG

o X - Ex)?
nn—1)
S=s?
Keterangan:
X = = rata—rata skor siswa
X; = skor siswa ke-i
n = jumlah siswa

S = standar deviasi
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S = simpangan baku
3. Teknik Penyajian
Data Secara umum ada dua cara penyajian data yaitu dengan table dan
daftar. Pada penelitian ini digunakan tabel, tabel digunakan untuk

menyajikan data rata-rata kemampuan pemahaman konsep per-indikator .

Lampiran XXIV.
G. Teknik Analisis Data @

Pada penél a data ranah kognitif

berupa hasil te ajar i va liperoleh dayi analisis
obs dengan | i yan is siapkan

kut :

perkembangan
akti ) 8 < : ' elajaran dengan
REACT. L

mend@@ekan strategi yar observasi ini

UINTMAN BONJIOL.
PADANG

M, = ~x100%
Keterangan :
My = Persentase Aktivitas

F = Frekuensi Aktivitas Yang Dilakukan

N =Jumlah Peserta didik
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2. Tes Pemahaman Konsep Matematika
Selanjutnya melakukan uji statistik yang digunakan untuk menguji
hipotesis. Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji ~ homogenitas terhadap kelas sampel. Dalam
menganalisis data, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menghitung Skor Pemq_t_}aﬁioﬁrjgonsep Matematika Peserta Didik

Analisi_s_z@nf’ dig_l_mékén;:\_r_ltuksglemperoleh informasi tentang
pemahamah konsep m ika peserta didik. Pemahaman konsep

-

i ted"‘akhir yang mengandung

matematika pe

mengukur

PADA
konsep konsep cop n dengan tepat
banyak sedikit
kekurangan kekurangan
Mengklasifi | Tidak ada Mengklasifi | Mengklasifi | Mengklasifi
kasikan mengklasifi ka sikan kasikan kasikan
objek kasikan objek- | objek-objek | objek-objek | objek-objek
menurut objek menurut | menurut menurut menurut
sifat-sifat sifat-sifat sifat-sifat sifat-sifat sifat-sifat
tertentu tertentu sesuai | tertentu tertentu tertentu

sesuai dengan sesuai dengan | sesuai dengan | sesuai dengan




S7

dengan konsepnya konsepnya konsepnya konsepnya
konsepnya dengan dengan dengan tepat
banyak sedikit
kekurangan kekurangan
Mengaplika | Tidak bisa Mengaplikasi | Mengaplikasi | Mengaplikasi
sikan objek | mengaplikasik | kan konsep kan konsep kan konsep
atau an konsep ke ke ke ke
algoritma pemecahan pemecahan pemecahan pemecahan
pemecahan | masalah masalah masalah masalah
masalah dgng/ér?\.\,,\ dengan dengan tepat
_anyak %, | sedikit
_ | kekurangan |akekurangan

Berdasarkan

UINIMAM.
Skor yang dBAA

> .

)
e

§'~>.

udah dibuat do¥¥e

ONJ
itetapkan am

an ke skala 0-100 yaitu :

skor yang diperoleh

i- . .:-:-"Z’-\ .
pentukan batasan memenuhi dan

odifikasi dari

dinilai tes akhir

sih harus

entuk 0-100).

Nilai siswa = - x 100
skor maksimum

Untuk kesimpulan maka dilaksanakan pengujian hipotesis secara
statistik yaitu uji-t. Untuk melakukan uji-t maka terlebih dahulu

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas variansi kedua kelompok
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data. Data yang diperoleh dari tes akhir di analisis dengan langkah
sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel

berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji

Lilifors yang dikemuk&f&’rqleh Sudjana (2005:466).
/ \

U IFNJJ'HI MEAMWB@’N@@'LPOK data
mempunyaPAwﬁﬂNr@u tidak. Dalam hal ini uji

homogenitas variansi dilakukan dengan menggunakan uji F.
Langkah-langkah uji homogenitas variansi menurut Sudjana (2005:

250) yaitu :

a. Menghitung varians masing-masing kelompok data

b. Menghitung harga F dengan menggunakan rumus :
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SZ
F==

SZ
Keterangan :

F = Variansi kelompok data
S1 = Variansi di kelas eksperimen
S; = Variansi di kelas kontrol

kriteria pengujian : g

yang diterapkan deng gi pembelajaran REACT lebih tinggi

UINMAM-BONJOL:
didik yarpi g e an tan saintifik. Uji hipotesis
dapat dilakukaA;eH&an ujgmalitas dan uji homogenitas
terhadap kelas sampel. Uji yang dilakukan adalah uji satu arah.
Hipotesis yang dikemukakan adalah
Ho: pt1< p»

H1.'/,l1>/,[2
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H,: rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika peserta

didik kelas eksperimen. Dan H, adalah rata-rata kemampuan

pemahaman konsep matematika peserta didik kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik

kelas kontrol.

Rumus unt Cuji i ptesis yang digunakan adalah uji-t

ar a,(2005:239), sebagai berikut:

UIN fMAM'aSBGNJOL
PADANG

S, = Variansi data pada kelas eksperimen
s,’ = Variansi data pada kelas kontrol
n, = Jumlah peserta didik kelas eksperimen

n, = Jumlah peserta didik kelas kontrol



61

Kriteria pengujian adalah terima H jika t < t(;_,) pada taraf
kepercayaan 95%, jika jika t > t(;_,) pada taraf kepercayaan 95%
maka H, ditolak. Dimana t;_, didapat dari daftar distribusi t

dengan derajat kebebasan (dk) = n; +n,—2 dan peluang

(1 — a). (Lihat lampiran XXIII)

§ §

UIN IMAM BONJOL
PADANG



